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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of job characteristics and work environment 

characteristics on job satisfaction. This study consists of two independent variables and one 

dependent variable. The independent variables in this study are job characteristics and work 

environment characteristics. The dependent variable in this study is job satisfaction. 

Sampling was carried out using a purposive sampling method. Data collection was carried 

out by distributing online questionnaires to intern students at E-commerce companies. A total of 

135 interns have participated in this study. Data analysis was performed using structural equation 

modeling analysis with SmartPLS 3.2.9. 

The results of this study indicate that job characteristics and work environment 

characteristics have a significant positive effect on job satistfaction. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan oleh Deputi Bidang Ekonomi Digital, 

Ketenagakerjaan dan UMKM Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, Rudy Salahuddin, 

dalam webinar “Jawab ketidakpastian Pasar Kerja dan Keterampilan tenaga Kerja”, Selasa, 10 

Agustus 2021 yang dimuat dalam Berita Satu menyatakan bahwa mismatch dan gap knowledge 

merupakan masalah pengangguran di Indonesia. Sehingga sangat penting untuk menghasilkan 

lulusan perguruan tinggi yang setidaknya sudah memiliki pengalaman kerja sebelumnya sehingga 

dianggap sudah siap untuk terjun ke dunia kerja. 

Melihat dan meninjau permasalah pengangguran di Indonesia. Pada tahun 2021 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

meluncurkan program “Merdeka Belajar Kampus Merdeka”. Dengan salah satu programnya 

“Magang dan Studi Independen Bersertifikat”. Program ini merupakan upaya pemerintah untuk 

mempertemukan talenta berkualitas tinggi dengan organisasi yang membutuhkan dan sesuai 

dengan kualifikasi dan budaya organisasi, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

nyata dalam jangka waktu yang lama bagi organisasi.  

Program magang merupakan sarana yang memudahkan bagi para pemberi kerja untuk 

menyaring dan merekrut calon karyawan (Gardner, Hurst, dan Linda, 2012; Bhattachraya, dan 

Neelam, 2018; Huang dan Jia, 2010).  Selain itu, magang memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk mempraktekkan pengetahuan dan keterampilan mereka (Wasonga & Murphy, 2006) 

sehingga sangat penting untuk memperhatikan kepuasan mahasiswa magang. 
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Penelitian ini akan berfokus meneiliti lebih dalam mengenai faktor karakteristik pekerjaan 

dan  faktor karakteristik lingkungan pekerjaan yang merupakan faktor penting dalam kepuasan 

kerja (Cheong et al., 2014; D’Abate et al., 2009; Elechi et al., 2018; Hussien & La Lopa, 2018; 

Kukreti & Dani, 2021; Kwiotkowska & Gębczyńska, 2022; Lien & Hoang, 2022; Maaravi et al., 

2021; Pawirosumarto et al., 2017; Ruslan et al., 2021; Thanh et al., 2017) 

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan telaah literatur mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kondisi kepuasan mahasiswa magang. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

informasi dan rujukan untuk meningkatkan kepuasan kerja mahasiswa magang, khususnya di 

perusahaan E-commerce Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan systematic literature review. Data penelitian yang 

diperoleh melalui penelusuran internet mengenai kepuasan mahasiswa magang yang dipublikasikan 

tahun 2009-2023. Jumlah jurnal yang dianalisis sebanyak 10 jurnal. Data digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis terkait kepuasan mahasiswa magang di perusahaan E-commerce 

dan dianalisis secara kuantitatif dengan SEM PLS. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kepuasan Kerja 

Kotler dan Clarke (1987) mendefinisikan kepuasan sebagai keadaan yang dirasakan oleh 

seseorang yang telah mengalami kinerja atau hasil yang memenuhi harapannya. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut, Klee (2011) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sejauh mana orang 

menyukai atau tidak menyukai pekerjaan mereka dan bagaimana mereka memandang dan 

merasakan aspek yang berbeda dari pekerjaan mereka. Menurut Elliott dan Healy (2001), kepuasan 

mahasiswa umumnya dianggap sebagai sikap sementara yang dikenal sebagai hasil akhir dari 

evaluasi pengalaman pendidikan mahasiswa. 

Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja  

Karakteristik Pekerjaan 

Hackman & Oldham (1980) menjelaskan faktor karakteristik pekerjaan sebagai faktor-

faktor yang berkaitan dengan hal yang dilakukan karyawan di ditempat kerja dan bagaimana 

faktor-faktor ini mendorong keadaan psikologis kritis yang kemudian meningkatkan kepuasan kerja 

secara umum. Karakteristik pekerjaan berfokus terhadap pekerjaan itu sendiri.  

Hackman & Oldham (1980), mengembangkan lima dimensi pekerjaan inti dari model 

karakteristik pekerjaan (JCM) :  
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1. Variasi keterampilan (Skill Variety) 

Variasi keterampilan adalah sejauh mana suatu pekerjaan memerlukan berbagai aktivitas yang 

berbeda dengan menggunakan keterampilan dan bakat khusus. 

2. Identitas tugas (Skill Identity) 

Identitas tugas adalah sejauh mana suatu pekerjaan membutuhkan penyelesaian dari suatu 

"keseluruhan" dan bagian pekerjaan yang dapat diidentifikasi, yaitu melakukan suatu pekerjaan 

dari awal hingga akhir dengan hasil yang terlihat. 

3. Signifikansi tugas (Skill Significance) 

Signifikansi tugas adalah sejauh mana suatu pekerjaan mempengaruhi kehidupan atau 

pekerjaan orang lain. 

4. Otonomi (Autonomy) 

Otonomi adalah sejauh mana suatu pekerjaan memberikan keleluasaan untuk membuat 

keputusan dalam perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian tugas yang dilakukan. 

5. Timbal balik (Feedback) 

Timbal balik adalah sejauh mana pelaksanaan aktivitas kerja mendapatkan timbal balik secara 

langsung dan jelas terhadap individu tentang keefektifan kinerjanya. 

Karakteristik Pekerjaan yang paling mempengaruhi mahasiswa magang dalam mencapai 

kepuasan kerja adalah dimensi otonomi. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan E-commerce 

percaya dengan mahasiswa magang dan memberikan mahasiswa magang otonomi untuk 

melakukan pengambilan keputusan dalam bekerja akan meningkatkan karakteristik pekerjaan dan 

menjadikan mahasiswa magang memiliki karakteristik pekerjaan yang tinggi sehingga akan 

mengarah kepada kepuasan kerja yang tinggi. Sedangkan yang memiliki sedikit pengaruh terhadap 

kepuasan kerja mahasiswa magang adalah variasi keterampilan. Pada penelitian ini mahasiswa 

magang merasa bahwa perusahaan hanya memberikan pekerjaan yang menggunakan keterampilan 

dan bakat yang sama. 

Karakteristik Lingkungan Pekerjaan 

Karakteristik lingkungan pekerjaan menggambarkan hal-hal yang berkaitan dengan 

eksternal yaitu lingkungan tempat karyawan bekerja. Karakteristik ini akan menggambarkan sejauh 

mana lingkungan kerja memberikan kesempatan belajar bagi pekerja (Steers & Porter, 1991). 

Menurut Herzberg (1964, 1974) kepuasan kerja tidak hanya berasal dari pekerjaan karyawan tetapi 

juga dari lingkungan kerja sekitarnya. Selain itu, ditunjukkan bahwa faktor tambahan seperti 

lingkungan pekerjaan sangat penting untuk menggambarkan model kepuasan kerja yang lebih 

komprehensif bersama karakteristik pekerjaan baik dalam pekerjaan biasa (Loher et al., 1985) 

maupun dalam magang (D'abate et al., 2009). Penelitian yang dilakukan oleh Thanh et al., (2017) 

karakteristik lingkungan pekerjaan memiliki beberapa dimensi antara lain dimensi pengembangan 

karir, atasan dan rekan kerja 
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Pengembangan karir merupakan hal penting yang diperhatikan oleh siswa magang. Mihail, 

(2006) menunjukkan bahwa magang membantu siswa mengidentifikasi perspektif karir dimasa 

depan saat mereka masih di bangku perkuliahan. Mahasiswa menggunakan magang sebagai 

wahana untuk mengeksplorasi aspirasi karir mereka dan meningkatkan pertumbuhan professional 

(McHugh, 2017). 

Atasan memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kepuasan mahasiswa 

magang. Menurut D’Abate et al., (2009) memiliki atasan yang sangat suportif dan berperan sebagai 

mentor juga sangat mempengaruhi kepuasan magang. Atasan berperan dalam pendampingan dan 

juga berfokus pada pertukaran informasi dan dialog yang ditujukan untuk pengembangan magang 

yang lebih luas. Atasan yang baik tidak hanya memberikan pengetahuan dan saran khusus 

mengenai tugas tetapi juga mengajarkan dan memberikan pengalaman mengenai lingkungan sosial 

dan profesional, serta membekalinya dengan pengetahuan mengenai etiket dan struktur organisasi 

(Sanahuja Vélez & Ribes Giner, 2015) 

Dukungan yang diperoleh dari rekan kerja juga dapat memengaruhi kepuasan kerja. 

Menurut Rothman (2003), kesempatan untuk belajar dan berinteraksi dengan orang lain merupakan 

aspek penting dari magang. Mengingat durasi magang yang singkat, mendapatkan informasi dan 

arahan dengan cepat dan akurat sangat penting untuk memastikan pengalaman yang sukses. Rekan 

kerja dapat membantu menjawab pertanyaan dan memberikan pelatihan sebagai faktor kunci dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang positif. Lingkungan organisasi yang menerapkan berbagi 

pengalaman dengan rekan kerja juga akan mengurangi tingkat stress (Huang & Jia, 2010). 

Mahasiswa magang di perusahaan E-commerce merasa bahwa rekan kerja mereka sangat 

membantu dalam pekerjaan mereka sehingga menghasilkan pengalaman kerja yang baik dan 

mengarah pada kepuasan kerja. Selain itu, mahasiswa magang merasa dapat bergaul dengan baik 

dengan rekan kerjanya. Sedangkan pengembangan karir merupakan dimensi yang memiliki 

hubungan terendah. Padahal menurut McHugh, (2017) mahasiswa menggunakan magang sebagai 

wahana untuk mengeksplorasi aspirasi karir mereka dan meningkatkan pertumbuhan professional. 

 

PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian kali ini akan melengkapi kesenjangan penelitian terdahulu. Kesenjangan 

penelitian ini termasuk ke dalam kategori population gap (Robinson, et al., 2011) dan location gap.  

Berdasarkan hasil research gap penelitian dengan variabel serupa juga telah dilakukan oleh 

beberapa penelitian namun terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Terdapat population gap dalam penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh D’Abate et al., 

(2009); Thanh et al., (2017) lebih banyak mengambil objek mahasiswa universitas secara umum 

dan tidak terdapat batasan pada perusahaan tertentu. Padahal pebedaan perusahaan dapat 

menimbulkan perbedaan pada tingkat kepuasan mahasiswa magang. 
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Research gap dalam penelitian ini secara rinci akan dijelaskan melalui tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1 

Research Gap 

Gap Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang 

Population 

Gap 

(Robinson, et 

al., 2011) 

 

- Populasi tidak spesifik di satu perusahaan (D’Abate 

et al., 2009; Thanh et al., 2017) 

- Menggunakan populasi di mahasiswa bidang 

kesehatan (Kukreti & Dani, 2021) dan perusahaan 

startup (Maaravi et al., 2021) 

- Populasi merupakan karyawan tetap (Elechi et al., 

2018; Lien & Hoang, 2022; Pawirosumarto et al., 

2017) 

Menggunakan populasi yang 

spesifik yaitu mahasiswa 

magang di perusahaan E-

Commerce.  

Lokasi Dilakukan di negara Asia Barat (Maaravi et al., 2021), 

Vietnam (Lien & Hoang, 2022; Thanh et al., 2017), India 

(Kukreti & Dani, 2021), Amerika (D’Abate et al., 2009; 

Hussien & La Lopa, 2018) 

Penelitian akan dilakukan di 

Indonesia karena minat 

magang yang terus bertambah. 

Sumber : Artikel - artikel ilmiah yang diolah Peneliti, (2023) 

Selain itu, penelitian ini juga dilakukan di Indonesia yang mana masih sangat sedikit 

penelitian mengenai kepuasan mahasiswa magang. Padahal seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya bahwa peminat magang di Indonesia terus bertambah setiap  tahunnya. Hal ini 

didukung dengan adanya program kampus merdeka dan juga fakta bahwa pemagang memiliki 

kontribusi yang besar pada perusahaan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan kajian literatur secara sistematis dari penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik pekerjaan dan karakteristik lingkungan pekerjaan berhubungan positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja.  

Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika perusahaan melibatkan mahasiswa magang dalam berbagai aspek 

pekerjaan hal tersebut  akan meningkatkan kepuasan kerja mahasiswa magang.  

Karakteristik lingkungan pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiwa magang di perusahaan E-commerce merasa bahwa 

lingkungan kerja memberikan pengalaman positf yang membuat mereka merasa didukung, dibantu 
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dan mendapatkan inspirasi untuk karir dimasa depan. Pengalaman positif yang dirasakan oleh 

mahasiswa magang menghasilkan kepuasan kerja.  

Penelitian dimasa depan dapat menggunakan metode mix method. yaitu dengan melakukan 

wawancara mendalam untuk mendapat hasil yang lebih akurat serta analisis yang lebih 

komprehensif. Selain itu, penelitian mendatang diharapkan untuk menggunakan satu perusahaan E-

commerce sebagai objek dan mempertimbangkan untuk menggunakan divisi untuk 

membandingkan kepuasan antar divisi pada suatu perusahaan.  
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